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ABSTRAK 

Undang-Undang No. 1 Tahun 2019 tentang Perkawinan memberikan suatu 

batasan terkait usia nikah baik laki-laki maupun perempuan yakni 19 Tahun. Namun di 

Kecamatan Cilongok pengajuan dispensasi nikah dikarenakan masih di bawah umur 

terdapat 47 kasus dan termasuk dalam pengajuan dispensasi nikah terbanyak di 

Kabupaten Banyumas pada tahun 2022. Adapun dari 47 kasus yang ada di kecamatan 

Cilongok, 9 kasus terjadi di desa Cilongok yang mana menjadi kasus terbanyak di desa 

se-kecamatan Cilongok. Dari 9 kasus tersebut penulis ingin mengetahui lebih lanjut 

terkait alasan dan faktor apa yang mempengaruhi orang tua memberikan izin kawin untuk 

anaknya yang masih di bawah umur. 

Jenis penelitian yang digunakan merupakan penelitian lapangan, dengan 

menggunakan metode pendekatan Yuridis Normatif, berdasarkan peraturan Perundang-

Undangan, dan beberapa aturan hukum. Adapun teknik pengumpulan data yakni 

menggunakan wawancara. Teori yang digunakan di sini yakni teori sosiologi hukum dan 

teori kebutuhan hirarki maslow. 

Hasil dari penelitian ini yakni banyak orang tua yang mengira bahwa jalan satu-

satunya kebahagiaan anak yakni dengan menikah meskipun masih di bawah umur, 

pertimbangan calon suami yang sudah bekerja, serta kemauan dari anaknya sendiri untuk 

menikah menjadikan orang tua semakin yakin bahwa anaknya akan hidup bahagia dalam 

pernikahan. Adapun faktor yang mempengaruhi orang tua dalam memberikan alasan 

yakni kurangnya pengetahuan tentang dampak dari pernikahan di bawah umur. 

Kata kunci: Alasan Orang Tua, Dispensasi Nikah, Batasan Umur Nikah, Undang-

Undang Perkawinan 
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ABSTRACT 

Law no. 1 of 2019 concerning Marriage provides a limit regarding the age of 

marriage for both men and women, namely 19 years. However, in Cilongok Subdistrict 

there were 47 cases of applications for marriage dispensation due to being underage and 

this was included in the highest number of applications for marriage dispensation in 

Banyumas Regency in 2022. Of the 47 cases in Cilongok subdistrict, 9 cases occurred in 

Cilongok village which was the largest number of cases. in villages throughout Cilongok 

sub-district. From these 9 cases, the author wants to know more about the reasons and 

factors that influence parents to give marriage permission to their underage children. 

The type of research used is field research, using a Normative Juridical approach 

method, based on statutory regulations and several legal rules. The data collection 

technique is using interviews. The theories used here are the sociological theory of law 

and Maslow's hierarchy of needs theory. 

The results of this research are that many parents think that the only way for 

children to be happy is to get married even though they are still underage, consideration 

of prospective husbands who are already working, and their own children's willingness 

to marry makes parents more confident that their children will live happily. in marriage. 

The factor that influences parents in giving reasons is a lack of knowledge about the 

impact of underage marriage. 

Keywords: Parents' Reasons, Marriage Dispensation, Age Limits for Marriage, Marriage 

Law 
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SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
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MOTTO 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum, sebelum 

mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri” 

(Q.S Ar Rad: 11) 

Maka teruslah berusaha disertai doa untuk hidup yang kamu inginkan itu. 

Karena kamu itu berharga, bahkan sangat berharga, jadi hiduplah dengan sehat 

dan bahagia selalu untuk mencapai hidup yang kamu mau. 
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HALAMAN PERSEMBAHAN 

Dengan penuh rasa syukur kepada Allah SWT, saya persembahkan 

skripsi ini kepada diri saya sendiri, yang telah mau berusaha menyelesaikannya 

dan juga untuk kedua orang tua hebat saya, mama dan bapak yang telah 

memberikan izin kepada putri kecilnya ini untuk menimba ilmu di bangku 

kuliah. Terima kasih yang tak terkira saya ucapkan atas segala hal yang telah 

dikorbankan untuk saya pribadi selama menjalankan perkuliahan ini.  Semoga 

mama dan bapak senantiasa diberi kesehatan, murah rezeki, bahagia, berkah dan 

manfaat hidup dan umurnya, hingga mama dan bapak bisa melihat putri kecilnya 

ini sukses. 

Tak lupa juga skripsi ini kupersembahkan kepada kedua mas dan kedua 

mbak ku yang sangat kusayangi juga, terima kasih selalu memberikan ruang 

untuk adik kecilmu ini dalam berkeluh kesah. Terima kasih selalu memanjatkan 

doa dan harapan baiknya untuk adik kecilmu ini, semoga mas dan mbak selalu 

dalam lindunganNya, diberikan rezeki melimpah, dan hidup berkah. 

Mama, Bapak, mz Ozan, mb Yati, mz Adunk, alm. mb Yuli, juga Kayla 
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1. Bila dimatikan ditulis h 

كْمَة    ditulis ḥikmah حِّ

لَّة    ditulis ‘illah عِّ

 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila 
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ditulis 

Karāmah al-
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E. Vokal Panjang 
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ا

 انتم
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ا

 عدة 



 

 

xiii 
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III. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

Qur-Al ’ān ditulis 
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 لقرآن

Qiy-al ās ditulis 
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 لقياس
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Keinginan normal setiap orang adalah memiliki pasangan yang 

cocok sehingga memiliki keturunan yang diinginkan. Salah satu 

perwujudannya adalah menikah untuk memiliki keluarga yang bahagia.1 

Keluarga pada dasarnya dibentuk untuk memiliki kehidupan yang bahagia 

dan dapat berbagi cinta dan kasih sayang satu sama lain. Proses pernikahan 

membentuk suatu keluarga.  Pasangan harus mempersiapkan diri dengan 

baik sebelum menikah karena ini adalah acara sakral. Persiapan yang 

dilakukan mulai dari kesehatan mental, fisik, ekonomi, dan kebutuhan lain 

yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya setelah menikah.2 

Adanya pernikahan memberikan petunjuk bahwa Allah SWT telah 

mengangkat derajat manusia sebagai makhluk paling sempurna. Berbeda 

dengan hewan yang selalu menuruti hawa nafsunya dan tidak perlu menikah 

untuk berhubungan badan. Oleh karena itu, Allah SWT mengatur syarat-

syarat pernikahan dengan ijab qabul, yang menunjukkan bahwa kedua belah 

pihak setuju untuk menikah. Setelah itu, pernikahan dilangsungkan dengan 

mempelai laki-laki menjabat tangan seorang wali mempelai perempuan, 

 
1 Ade Rahayu, “TENTANG PERNIKAHAN DIBAWAH UMUR DI BANUA 

BARU KECAMATAN WONOMULYO KABUPATEN POLEWALI MANDAR” 4 

(2022): 542. 
2 Jennyola Savira Wowor, “Perceraian Akibat Pernikahan dibawah Umur (Usia 

Dini),” Jurnal Indonesia Sosial Sains 2, no. 5 (21 Mei 2021): 815, 

https://doi.org/10.36418/jiss.v2i5.278. 
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disaksikan oleh saksi yang memastikan bahwa pernikahan tersebut telah 

dilakukan secara resmi dan sah menurut hukum dan syariat.3 

Dalam Undang-Undang No.16 Tahun 2019 atas perubahan Undang-

Undang No.1 Tahun 1974 tentang perkawinan, pasal 7 ayat 2 disebutkan 

bahwa batas seseorang baik laki-laki maupun perempuan dapat 

melangsungkan pernikahan  jika telah mencapai umur 19 Tahun. Untuk 

menghindari pernikahan antara pasangan yang masih di bawah umur 19 

tahun, pemerintah mengeluarkan undang-undang untuk memastikan bahwa 

usia pernikahan ini harus sesuai dengan sistem dan perbandingan yang 

sudah ada. Di sini dimaksudkan agar kedua keluarga memiliki kemampuan 

fisik, psikologis, dan mental yang proporsional sehingga mereka dapat 

mencapai tujuan pernikahan dengan sukses dan memiliki keturunan yang 

sehat dan baik tanpa adanya pertikaian yang berujung perceraian.4 Apabila 

seseorang yang akan melangsungkan pernikahan masih di bawah umur 19 

tahun, maka salah satu orang tua dari kedua belah pihak mempelai 

diperbolahkan mengajukan permohonan dispensasi kepada Pengadilan 

Agama dengan memberikan beberapa alasan serta bukti pendukung. Para 

hakim harus mempertimbangkan segala alasan yang diajukan dan 

konsekuensi yang kemungkinan terjadi jika dispensasi diberikan ketika 

tingkat perkara yang mengajukan dispensasi kawin meningkat. Hakim harus 

 
3 Muhamad Arif Rohman dan Abdullah Arief Cholil, “Alasan- Alasan Pemberian 

Dispensasi Kawin Terhadap Pasangan Usia Nikah Di Bawah Umur Pada Pengadilan 

Agama Semarang Tahun 2018,” 2019, 279. 
4 Ade Rahayu, op.cit. hlm 542 
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proaktif dalam mempelajari berbagai fakta hukum dan realita sosial dalam 

perkara yang sedang ditangani. 

Di sisi lain, dispensasi perkawinan ini dianggap sebagai "buah 

simalakama" karena seakan-akan semua perubahan yang dilakukan 

terhadap batas umur perkawinan akan sia-sia jika pada akhirnya anak di 

bawah umur dapat menikah secara legal dengan izin dari hakim. Fakta di 

lapangan telah menunjukkan bahwa ambiguitas Pasal 7 UU Perkawinan 

juga menimbulkan masalah yang lebih serius. Akibatnya, orang tua dari 

anak di bawah umur yang akan melangsungkan perkawinan mengajukan 

banyak permohonan dispensasi ke beberapa institusi pengadilan. Setelah 

ketentuan tersebut diubah, jumlah pengajuan dispensasi pernikahan bahkan 

lebih besar.5 

Dari uraian diatas mungkin bersimpangan dengan aturan yang ada 

dalam Islam yang mana masalah penentuan batas umur di dalam UUP 

(Undang-Undang Perkawinan) dan KHI (Kompilasi Hukum Islam) di 

Indonesia memang bersifat ijtihadiyah, sebagai upaya pembaharuan 

pemikiran fikih masa lalu. Namun, perkawinan anak di bawah umur 

memang diperbolehkan dalam hukum agama Islam dengan keadaan dan 

syarat tertentu. Jika usia perkawinan lebih rendah, hal-hal yang tidak sesuai 

dengan tujuan perkawinan, yaitu membangun keluarga yang bahagia dan 

 
5 Mughniatul Ilma, “Regulasi Dispensasi dalam Penguatan Aturan Batas Usia 

Kawin bagi Anak Pasca Lahirnya UU No. 16 Tahun 2019,” AL-MANHAJ: Jurnal Hukum 

dan Pranata Sosial Islam 2, no. 2 (22 Juli 2020): 137, 

https://doi.org/10.37680/almanhaj.v2i2.478. 
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abadi. Jika tiap-tiap pasangan belum mencapai dewasa fisik dan mental, 

tujuan tersebut akan sulit dicapai. Untuk menyelesaikan masalah keluarga 

apa pun, kematangan dan interaksi pribadi yang konsisten sangat penting.6 

Realitanya masih banyak terjadi pernikahan di bawah umur di 

beberapa kalangan masyarakat khususnya di Kabupaten Banyumas, dan 

dalam Undang-Undang No.16 Tahun 2019 tersebut belum disebutkan 

sejauh mana orang tua boleh mengajukan dispenasai pernikahan. Maka hal 

ini akan menjadi perhatian khusus atau benang merah bagi penulis, dimana 

aturan yang telah ada belum sepenuhnya diterapkan dalam realita yang 

terjadi di masyarakat. 

Data penduduk yang berusia 15-19 tahun dan berstatus kawin pada 

tahun 2022 di Kabupaten Banyumas yang memiliki 27 kecamatan, sejumlah 

414 pasangan7. Hal ini menunjukkan bahwa angka pernikahan di bawah 

umur masih terbilang cukup tinggi. Kemudian penulis datang ke KUA 

Kecamatan Cilongok untuk mencari data terkait pasangan yang menikah di 

bawah umur, lalu ditemukan data bahwa pada tahun 2022 tersebut, terdapat 

47 perkara pengajuan dispensasi nikah dari Kecamatan Cilongok dan 

 
6 Akbar Takim, “Perkawinan Dibawah Umur Ditinjau Dari Hukum Islam Dan 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974” 08, no. 1 (1974): 42. 
7 Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Banyumas, Buku Profil 

Perkembangan Kependudukan Kabupaten Banyumas Tahun 2022, 2023, 31, 

https://dindukcapil.banyumaskab.go.id. 
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Kecamatan Cilongok termasuk dalam pengajuan dispensasi terbanyak di 

Kabupaten Banyumas pada tahun 20228. 

Dari 47 perkara pengajuan dispensasi nikah di kecamatan Cilongok 

ini tersebar dalam 19 desa. Dapat dilihat dari gambar di atas bahwa pada 

tahun 2022 di kecamatan Cilongok khususnya desa Cilongok paling banyak 

dalam pengajuan dispensasi nikah yakni sebanyak 9 pengajuan. Hal ini akan 

menjadi acuan penulis dalam meneliti yakni terfokus pada desa Cilongok 

sebagai objek narasumber dalam wawancara selanjutnya. 

Dari fakta yang telah dipaparkan di atas, penulis tertarik untuk 

meneliti lebih lanjut terkait alasan-alasan apa saja yang diberikan oleh para 

 
8 Wawancara dengan bagian TU KUA Kecamatan Cilongok, Kabupaten 

Banyumas, Jawa Tengah, tanggal 11 Januari 2024 
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orang tua di kecamatan Cilongok khususnya desa Cilongok sendiri terhadap 

anaknya yang masih di bawah umur untuk dapat melangsungkan 

pernikahan. Diharapkan dapat memberikan garis merah yang ingin penulis 

ketahui yakni pada alasan apa yang nantinya paling banyak digunakan oleh 

para orang tua dalam memberikan izin kawin pada anaknya yang masih di 

bawah umur dan bagaimana status sosial keluarga orang tua tersebut. 

B. Rumusan Masalah 

Dari penjelasan yang telah dipaparkan diatas maka dapat ditarik 

batasan masalah yang akan dibahas dalam tulisan ini, yakni: 

1. Alasan apa saja yang digunakan oleh orang tua untuk memberikan izin 

nikah terhadap anaknya yang masih dibawah umur? 

2. Faktor apa yang melatarbelakangi orang tua untuk memberikan alasan 

tersebut terhadap anak-anaknya yang masih di bawah umur? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang akan dicapai berdasarkan rumusan masalah di atas 

yaakni : 

1. Mengetahui alasan apa saja yang digunakan oleh para orang tua dalam 

mengizinkan anaknya yang masih di bawah umur untuk menikah. 

2. Mengetahui faktor apa yang melatarbelakangi orang tua dalam 

memberikan alasan tersebut di atas. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang diharapakan penulis di sini ada dua poin, 

yakni: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

kepada para pembacanya tentang alasan-alasan orang tua dalam 

memberikan izin kawin terhadap pasangan yang masih di bawah umur, 

sehingga dapat diambil pelajaran baiknya dari fakta yang telah 

dipaparkan. Serta dharapkan juga penelitian ini dapat dijadikan bahan 

referensi kepada peneliti selanjutnya yang mungkin memiliki tema yang 

sejalan, yakni tentang pernikahan di bawah umur. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi sebuah penjelasan dan 

gambaran tentang pernikahan di bawah umur, sehingga para orang tua 

dapat mengedukasi anaknya lebih luas lagi, agar pernikahan di bawah 

umur tidak marak terjadi kembali di masyarakat khususnya Kecamatan 

Cilongok. 

E. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka merupakan bagian yang sangat diperlukan guna 

untuk membandingkan isi dan hasil dari penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu. Sehingga penelitian ini akan menghasilkan ilmu baru yang juga 

dapat dijadikan sebagai referensi baru oleh penulis selanjutnya dengan tema 
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yang sama. Adapun hasil penelusuran yang telah penulis lakukan dalam 

menemukan beberapa karya ilmiah yang telah lampau yang berhubungan 

dengan alasan pemberian izin kawin oleh orang tua terhadap pasangan di 

bawah umur yakni penulis mengelompokkannya sebagai berikut: 

Berdasarkan telaah Undang-Undang No.1 tahun 1974 dan Hukum 

Islam terkait pernikahan di bawah umur, penulis menemukan beberapa 

karya tulis ilmiah yang berkaitan yaitu Dispensasi Umur Pernikahan dan 

Kasus-Kasus Pernikahan di Bawah Umur oleh Muhammad Husni Abdullah 

Pakarti9, Perkawinan Dibawah Umur Ditinjau Dari Hukum Islam Dan 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 oleh Akbar Takim10, Tinjauan 

Yuridis Terhadap Perkawinan Di Bawah Umur Di Lihat dari Sudut 

Pandang Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 oleh Jessica Tiara Mai11. 

Dalam karya tulis tersebut disebutkan isi dari Undang-Undang No.1 

Tahun 1974 yang menjelaskan bahwa umur minimal seseorang dapat 

melangsungkan pernikahan yakni 19 tahun untuk pihak laki-laki dan 16 

tahun untuk pihak perempuan. Namun dalam Undang-undang tersebut juga 

disebutkan bahwa jika seseorang belum mencapai umur yang telah 

ditentukan namun akan melaksanakan pernikahan maka perlu adanya 

 
9 Muhammad Husni Abdulah Pakarti, “DISPENSASI UMUR PERNIKAHAN 

DAN KASUS-KASUS PERNIKAHAN DI BAWAH UMUR,” t.t., 10. 
10 Akbar Takim, “Perkawinan Dibawah Umur Ditinjau Dari Hukum Islam Dan 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974.” 
11 Jessica Tiara Mai, “TINJAUAN YURIDIS TERHADAP PERKAWINAN 

ANAK DI BAWAH UMUR DI LIHAT DARI SUDUT PANDANG UNDANG-

UNDANG NOMOR 1 TAHUN 1974,” no. 4 (t.t.): 8. 
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pengajuan dispensasi pernikahan terhadap Pengadilan Agama setempat. 

Berbeda dengan hukum Islam yang mana tidak ada batasan umur seperti 

pada Undang-Undang untuk sesorang dapat melaksanakn pernikahan, 

namun dengan adanya tanda-tanda baligh pada seseorang baik laki-laki 

maupun perempuan, maka mereka boleh melaksanakan pernikahan. 

Dari ketiga karya tulis di atas, penulis lebih tertarik dengan karya 

dari Muhammad Husni Abdullah Pakarti dengan judul Dispensasi Umur 

Pernikahan dan Kasus-Kasus Pernikahan di Bawah Umur yang mana 

memaparkan tentang isi dari Undang-Undang No.1 Tahun 1974 yakni 

adanya batasan umur seseorang untuk dapat melaksanakan pernikahan, 

jikalau umur seseorang tersebut masih kurang dari umur yang telah 

ditentukan, maka orang tua dari seseorang tersebut diperbolehkan 

mengajukam dispensasi pernikahan kepada Pengadilan Agama setempat. 

Namun tidak adanya kejelasan dalam Undang-Undang tersebut dalam 

batasan-batasan seseorang dapat mengajukan alasan dalam pengajuan 

dispensasi pernikahan. Dalam pasal 7 ayat (2) dan (3) Undang-Undang No.1 

tahun 1974 tidak disebutkan dengan jelas alasan atau persyaratan yang 

diperlukan untuk mengajukan dispensasi pernikahan di bawah umur di 

Pengadilan Agama. Oleh karena itu, tidak ada batasan yang ditetapkan 

untuk orang tua yang akan mengajukan permohonan dispensasi pernikahan 

untuk anaknya yang masih di bawah umur, karena mereka hanya 

mengetahui bahwa undang-undang memberikan izin untuk itu. 
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Berdasarkan karya tulis yang membahas tentang alasan-alasan 

diberikannya dispensasi nikah terhadap pasangan di bawah umur, penulis 

menemukan beberapa karya tulis yakni, Dinamika Pernikahan Dini oleh 

Adiyana Adam12, Analisis Yuridis Perkawinan Dibawah Umur Melalui 

Kewenangan Kantor Urusan Agama oleh Yuli Adha Hamzah, Arianty 

Anggraeni Mangarengi, Andika Prawira13, Perkawinan Dibawah Umur : 

Penyebab Dan Solusinya oleh Rosdalina Bukido14. Berdasarkan isi dari ke 

tiga karya tulis tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor utama 

alasan seseorang mengajukan dispensasi pernikahan yakni faktor ekonomi, 

dan faktor pendukung lainnya yaitu lingkungan teman bergaul, keinginan 

dari diri mereka sendiri ataupun keluarga dan hamil di luar nikah. 

Adapun karya tulis dengan judul Alasan-Alasan Pemberian 

Dispensasi Kawin Terhadap Pasangan Usia Di Bawah Umur Pada 

Pengadilan Agama Semarang Tahun 2018 oleh Muhammad Arif Rohman 

dan Abdullah Arief Cholil15 dimana fokus penelitiannya adalah tentang apa 

yang menjadi dasar seorang hakim memberikan dispensasi nikah kepada 

pasangan yang masih di bawah umur dan pasangan yang telah hamil di luar 

 
12 Adiyana Adam, “DINAMIKA PERNIKAHAN DINI,” AL-WARDAH 13, no. 1 

(7 Juni 2020): 14, https://doi.org/10.46339/al-wardah.v13i1.155. 
13 Yuli Adha Hamzah, Arianty Anggraeny Mangarengi, dan Andika Prawira 

Buana, “Analisis Yuridis Perkawinan Dibawah Umur Melalui Kewenangan Kantor Urusan 

Agama (Studi Kasus di KUA Kabupaten Bantaeng),” PLENO JURE 9, no. 2 (27 September 

2020): 119–28, https://doi.org/10.37541/plenojure.v9i2.431. 
14 Rosdalina Bukido, “PERKAWINAN DI BAWAH UMUR : PENYEBAB DAN 

SOLUSINYA,” Jurisprudentie : Jurusan Ilmu Hukum Fakultas Syariah dan Hukum 5, no. 

2 (31 Desember 2018): 188, https://doi.org/10.24252/jurisprudentie.v5i2.6283. 
15 Rohman dan Cholil, “Alasan- Alasan Pemberian Dispensasi Kawin Terhadap 

Pasangan Usia Nikah Di Bawah Umur Pada Pengadilan Agama Semarang Tahun 2018.” 
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nikah. Adapun hasil dari penelitiannya yakni landasan dasar hukum yang 

menjadi acuan hakim memutuskan dispensasi nikah tersebut yakni: 

a) UU No. 1 Tahun 1974 Pasal 7 ayat 2 

“Dalam hal penyimpangan terhadap ayat (1) pasal ini dapat 

meminta dispensasi kawin di Pengadilan Agama atau pejabat 

lain yang ditunjuk oleh kedua orang tua kedua belah pihak baik 

laki-laki ataupun perempuan” (Undang-Undang No 1, 1974) 

b) UU No. 7 Tahun 1989 Pada Pasal 49 ayat 2 

“Pengadilan agama bertugas dan berwenang memeriksa 

memutus dan menyelesaikan perkara tingkat pertama antara 

orang-orang yang beragama Islam yang meliputi perkawinan, 

waris, wasiat, hibah, wakaf, zakat, infaq, shadaqoh dan ekonomi 

syariah” (Undang Undang No 7, 1989) 

c) Surat An Nur ayat 32 

Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara 

kamu, dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-

hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang 

perempuan. Jika mereka miskin Allah akan memampukan 

mereka dengan kurnia-Nya. Dan Allah Maha luas (pemberian-

Nya) lagi Maha Mengetahui. Tujuan dari pernikahan tertuang 

dalam surat Ar Rum 21 tersebut terdapat tiga kata yang menjadi 

tujuan pernikahan, yaitu sakinah, mawaddah dan rahmah 
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d) Kaidah ushul fiqh 

“Menghindari kerusakan lebih utama daripada 

mendatangkan maslahah”. 

Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dipaparkan di atas, 

penulis menyimpulkan bahwa penelitian terkait pemberian alasan 

terhadap pasangan di bawah umur sudah banyak dikaji, namun 

penelitian tersebut hanya terfokus pada kajian Undang-Undang No.1 

Tahun 1974 terhadap realita masyarakat dan alasan serta pertimbangan 

hakim dalam memberikan izin diperbolehkannya dispensasi pernikahan. 

Penelitian yang akan dilakukan oleh penulis disini memiliki fokus yang 

berbeda dengan penelitian di atas yakni melihat alasan apa yang 

diberikan oleh orang tua masing-masing pasangan yang masih di bawah 

umur serta faktor apa saja yang mempengaruhi orang tua dalam 

memberikan alasan untuk buah hatinya yang masih di bawah umur 

untuk melangsungkan pernikahan. Degan demikian hasil dari penelitian 

ini pun akan berbeda dengan penelitian yang telah disebutkan di atas. 

F. Kerangka Teoretik 

Teori merupakan salah satu pondasi untuk seseorang yang 

melakukan penelitian guna membantu dalam menemukan apa tujuan dan 

kemana arah penelitian ini. Dengan bantuan teori, realita yang menjadi 

kasus utama dalam penelitian ini dapat menghasilkan dugaan sementara dan 

argumen yang rasional sehingga dapat menjelaskan secara terperinci pokok 



13 

 

 

 

  

masalah yang ada. Disini penulis menggunakan 3 teori yakni batas usia 

nikah dalam Undang-Undang No. 16 Tahun 2019, teori sosiologi hukum 

dan teori kebutuhan hirarki Maslow, untuk lebih rincinya akan dibahas 

sebagai berikut. 

1. Batas Usia Pernikahan dalam Undang-Undang No. 16 Tahun 2019 

Dalam pasal 7 (1) U No. 16 Tahun 2019 Perkawinan hanya 

diizinkan apabila pria dan wanita sudah mencapai umur 19 (sembilan 

belas) tahun. Ketentuan ini baru direvisi, sedangkan sebelumnya 

menurut pasal yang sama UU No. 1 Tahun 1974 perkawinan hanya 

diizinkan juka pihak pria sudah mencapai umur 19 (sembilan belas) 

tahun dan pihak wanita telah mencapai umur 16 (enam belas) tahun. 

Pada dasarnya pemerintah menggunakan kedewasaan sebagai 

asas penting dalam menetapkan undang-undang perkawinan sebagai 

hukum yang sah yang harus dipatuhi oleh semua warga. Selain itu 

mengubah batas usia untuk melanjutkan perkawinan juga 

membutuhkan waktu yang cukup lama, yaitu sekitar 45 tahun. Hal ini 

dilakukan karena beberapa alasan. Salah satunya adalah UU No. 16 

Tahun 2019 yang menyatakan bahwa perkawinan pada usia anak 

akan berdampak negatif pada perkembangan anak dan akan 

menghilangkan hak dasar anak seperti perlindungan dari kekerasan 
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dan diskriminasi, hak sipil anak, hak kesehatan, hak pendidikan, dan 

hak sosial anak.16 

2. Teori Sosiologi Hukum 

Sosiologi hukum adalah suatu bidang ilmu yang mempelajari 

bagaimana hukum berfungsi. Tujuan utamanya adalah untuk 

menunjukkan beberapa keadaan yang dibutuhkan supaya hukum bisa 

berfungsi dengan baik. Adapun menurut Zelznick yang dinamakan 

sosiologi hukum yakni beberapa kegiatan ilmiah guna menemukan 

beberapa keadaan sosial baik yang sepadan atau tidak sepadan 

dengan hukum yang berlaku, serta beberapa cara untuk 

menempatkannya.17 

Soekanto menyatakan bahwa studi hukum harus berfokus pada 

bagaimana hukum berfungsi dan akibatnya yang tidak 

diperhitungkan selama proses legislasi. Selanjutnya dikatakan bahwa 

dasar dari sosiologi hukum adalah gagasan bahwa hukum hanya 

dapat dipahami dengan mengetahui lebih dalam sistem sosial terlebih 

dahulu bahwa proses hukum terjadi dalam masyarakat.18 

 
16 Mimin Mintarsih dan Pirotu Ssa’adah, “Batas Usia Minimal Perkawinan 

Menurut Perspektif Hukum Positif di Indonesia dan Hukum Islam,” Muttaqien; Indonesian 

Journal of Multidiciplinary Islamic Studies 1, no. 1 (30 Juni 2020): hlm. 80, 

https://doi.org/10.52593/mtq.01.1.05. 
17 Rianto Adi, Sosiologi Hukum: Kajian Hukum Secara Sosiologis, Cetakan kedua 

(Yayasan Pustaka Obor Indonesia anggota IKAPI DKI Jakarta, t.t.), hlm. 21-22. 
18 Ibid  
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Sosiologi hukum memperhatikan aspek sosial bagaimana 

pengaruh dari adanya dispensasi nikah di bawah umur terhadap 

dinamika keluarga, pendidikan, dan kesejahteraan sosial. Dalam hal 

ini tidak hanya merumuskan dampak secara individu melainkan 

dampak secara keseluruhan pada masyarakat sekitar. Pertimbangan 

sosiologi hukum yang dimaksud disini yakni dalam hal bagaimana 

praktik dispensasi nikah di bawah umur dan sejauh mana undang-

undang tentang perkawinan memiliki nilai sosial yang berlaku dalam 

masyarakat. 

3. Teori Kebutuhan Hirarki Maslow 

Teori motivasi manusia didasarkan pada gagasan bahwa ada 

hierarki kebutuhan manusia, yang didirikan oleh psikolog Abraham 

Maslow. Hirarki kebutuhan Maslow terdiri dari lima tingkat 

kebutuhan manusia, masing-masing diklasifikasikan menurut tingkat 

kepentingannya, mulai dari kebutuhan tingkat rendah, yang dikenal 

sebagai biogenik, hingga kebutuhan tingkat tinggi, yang dikenal 

sebagai psikogenik. Teori ini mengatakan bahwa orang berusaha 

untuk memenuhi kebutuhan tingkat yang lebih rendah sebelum 

mereka memenuhi kebutuhan tingkat yang lebih tinggi. Jika 

kebutuhan tingkat yang lebih rendah tidak terpenuhi, perilaku mereka 

akan berubah. Setelah kebutuhan terpenuhi dengan cukup, seseorang 

menjadi termotivasi untuk memenuhi kebutuhan di tingkat hierarki 
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berikutnya. Setelah kebutuhan di tingkat berikutnya terpenuhi, 

kebutuhan di tingkat berikutnya menjadi motivasi utama seseorang 

untuk melanjutkan, dan seterusnya. 

Adapun kebutuhan manusia dari tingkat paling rendah yakni 

kebutuhan fisik (makan, minum, oksigen, tempat tinggal, pakaian), 

lalu kebutuhan keamanan (ketertiban, stabilitas, rutinitas, 

keakraban), kebutuhan sosial (kepemilikan, penerimaan, cinta, dan 

kasih sayang), kebutuhan ego (menerima diri, harga diri, kesuksesan, 

kemandirian, dan kepuasan pribadi) dan kebutuhan aktualisasi diri 

(potensi untuk menjadi sesuatu yang ia mau dan mampu).19 

G. Metode Penelitian 

Untuk menjawab semua permasalahan yang telah dijabarkan di atas, 

perlu adanya mengumpulkan data-data yang dibutuhkan  menggunakan 

metode-metode penelitian yakni sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian disini yakni penelitian lapangan (field research) 

yakni penelitian dengan cara pengamatan langsung pada objek 

penelitian guna mendapatkan informasi yang dibutuhkan untuk 

menjawab semua pokok masalah yang sedang dibahas.20 Penulis akan 

 
19 “HIRARKI KEBUTUHAN MASLOW,” 13 Juni 2023, akses pada 21 Juni 

2024, https://www.stieykpn.ac.id/read/440/hirarki-kebutuhan-maslow.html. 
20 “Apa Itu Penelitian Lapangan : Pengertian, Metode, Contoh dan Kelebihannya,” 

t.t., akses 15 Januari 2024, https://www-questionpro-com.translate.goog/blog/field-

research/?_x_tr_sl=en&_x_tr_tl=id&_x_tr_hl=id&_x_tr_pto=tc. 
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bertanya langsung kepada beberapa orang tua di kecamatan Cilongok 

yang telah mengizinkan anaknya untuk nikah padahal umur anak 

mereka pada saat akan melangsungkan pernikahan masih di bawah 19 

tahun. Untuk membatasi banyaknya responden dalam penelitian ini, 

maka penulis akan mengambil 4 desa untuk sampel dari 20 desa di 

Kecamatan Cilongok yakni desa Cilongok, Panembangan, Sokawera, 

dan Gununglurah, serta masing-masing desa akan diambil 2 orang tua 

yang akan menjadi narasumbernya. 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini yakni deskriptif-analitik yaitu sifat penelitian  

dengan cara mengolah hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi 

ke dalam narasi sehingga akan memudahkan mendapatkan pandangan 

yang lebih jelas tentang suatu masalah yang sedang dibahas.21 

3. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian disini yakni sosiologi 

hukum yang mana sebuah cabang ilmu sosiologi yang mempelajari 

hubungan antara hukum dan masyarakat. Menurut C.J.M Schuyt 

sosiologi hukum adalah menemukan alasan atau latar belakang 

 
21 “Mengenal Komponen Teknik Analisis Data Deskriptif Kualitatiff,” 2022, 

diakses pada 15 januari 2024, https://dqlab.id/mengenal-komponen-teknik-analisis-data-

deskriptif-kualitatif. 
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mengapa ada perbedaan antara keadaan masyarakat saat ini dengan tata 

tertib masyarakat yang diinginkan.22 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Karena jenis dari penelitian ini adalah penelitian lapangan, maka 

teknik yang akan digunakan yakni wawancara dengan metode 

sampling terhadap orang tua yang telah mengizinkan anaknya untuk 

menikah pada usia yang masih dibawah 19 tahun. Kemudian 

mengabadikan momen wawancara tersebut baik dalam bentuk tulisan, 

gambar atau foto maupun audio. Lalu menyajikan hasil dari penelitian 

lapangan ini ke dalam narasi. 

5. Teknik Analisis Data Penelitian 

Dalam menganalisis data, disini penulis menggunakan teknik 

kualitatif yakni penelitian yang bersifat deskriptif dan cenderung 

menggunakan analisis. Dalam hal ini penulis mendeskripsikan 

bagaimana aturan yang berlaku untuk pernikahan di Indonesia yang 

ternyata ada satu masalah yang menjadi fokus pada penelitian ini yakni 

pernikahan di bawah umur. 

 
22 Fithriatus Shalihah, SOSIOLOGI HUKUM, Cet. 1 (Depok: Rajawali Pers, 

2017), hlm. 3. 
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H. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan para pembaca dalam memahami isi dari 

penelitian ini, maka penulis akan menjabarkan sistematika pembahasan 

pada peelitian ini sebagai berikut. 

Bab I Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, telaah pustaka, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II Landasan Teori, bagian pertama berisi teori batasan usia 

menikah dalam Undang-Undang No. 16 Tahun 2019. Bagian kedua berisi 

teori sosiologi hukum, dan bagian ketiga berisi teori kebutuah hirarki 

Maslow.  

Bab III Deskripsi Objek Penelitian, yang berisi tentang deskripsi 

singkat tentang Desa Cilongok serta hasil dari wawancara dengan orang tua 

di Desa Cilongok yang telah memberikan izin nikah terhadap anaknya yang 

masih di bawah umur untuk melangsungkan pernikahan. 

Bab IV Analisis Penelitian, yang berisi tentang analisis batas usia 

nikah dalam Undang-Undang No. 16 Tahun 2019, analisis sosiologi hukum 

dan analisis teori kebutuhan hirarki Maslow terhadap adanya orang tua yang 

mengajukan dispensasi pernikahan untuk buah hatinya yang masih di bawah 

umur untuk dapat melangsungkan pernikahan. Dalam bab ini terdapat 

jawaban dari rumusan masalah yang yang telah penulis tulis di atas. 
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Bab V Penutup, yang berisi kesimpulan hasil dari keseluruhan pembahasan 

dan juga memuat jawaban singkat dari rumusan masalah yang ada serta saran-saran 

untuk pokok permasalahan yang dapat digunakan oleh peneliti selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan 

dituangkan dalam pembahasan skripsi yang berjudul “Alasan 

Pemberian Izin Kawin Oleh Orang Tua Terhadap Pasangan Di 

Bawah Umur Studi Kasus Desa Cilongok, Kecamatan Cilongok, 

Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah”, beberapa alasan yang 

diberikan oleh para orang tua kepada anaknya yang masih di bawah 

umur yakni alasan ekonomi, alasan tekanan sosial dan kultural, 

alasan persetujuan dan pengaruh religius, alasan keinginan anak, 

alasan kurangnya pengetahuan tentang dampak pernikahan di bawah 

umur. 

Adapun untuk faktor yang mempengaruhi para orang tua 

memberikan alasan-alasan yang disebut di atas yakni faktor 

ekonomi, kurangnya pengetahuan tentang dampak pernikahan di  

bawah umur, serta orang tua melihat pengalaman dari pribadi sendiri 

yang juga menikah di bawah umur 19 tahun. Sehingga para orang 

tua lebih mengedepankan mewujudkan keinginan anak dan berharap 

keluarga kecil anaknya kelak akan bahagia seperti yang diharapkan 

oleh semua orang. 



68 

 

 

 

  

Dapat diambil kesimpulan juga bahwa rata-rata status sosial 

dari kelima narasumber masih pada tingkat menengah kebawah 

yang mana mereka setiap bulan masih mendapatkan bantuan dari 

pemerintah berupa bantuan sembako dan sejumlah uang. 

B. Saran  

1. Saran Akademik 

Bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti tentang alasan 

pemberian izin nikah oleh orang tua pada anak yang masih di bawah 

umur, sebaiknya sudah memiliki kontak dengan para narasumber 

yang akan diwawancarai sehingga untuk jadwal berwawancara dan 

alamat yang akan diwawancaraipun  tidak memakan banyak waktu. 

Bagi kebutuhan penelitian selanjutnya sebaiknya tidak hanya 

meneliti alasan apa yang diberikan oleh orang tua dan faktor apa saja 

yang mempengaruhi, namun juga sebaiknya ada tanya jawab 

langsung juga dengan anak yang menikah di bawah umur tersebut. 

Karena untuk mensinkronkan alasan yang dari pihak orang tua dan 

juga dari anak.  

2. Saran Praktis 

Dalam memberikan izin nikah kepada anak yang masih di 

bawah umur, hendaknya orang tua lebih bisa memberikan edukasi 

kepada anak tentang apa saja hiruk piruk dalam berumah tangga. 

Karena kebanyakan dari orang tua menjadikan nikah sebagai sumber 
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kebahagiaan satu-satunya untuk anak mereka yang masih di bawah 

umur. Padahal faktanya setelah umur pernikahan mereka 2 tahun, 

mereka lebih memilih untuk hidup dengan orang tua mereka lagi 

karena secara emosional mereka belum siap dalam menghadapi 

perbedaan pada keluarga suaminya. 
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